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Dari Redaksi

Centers for Disease Control and Prevention (CDC) atau 

Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Amerika 

Serikat merekomendasikan pemberian vaksin dosis ketiga 

atau vaksin booster untuk mengurangi keparahan akibat 

dari tertular COVID-19, termasuk varian Omicron.

Mengapa  vaksin booster penting?

Dilansir dari Katadata.co.id, dibanding orang yang tidak 

divaksin sama sekali, seseorang yang telah mendapatkan 

vaksin booster 47,5 kali lebih kecil kemungkinannya untuk 

dirawat di rumah sakit karena bergejala parah. Selain itu,  

seseorang yang telah mendapatkan vaksin booster juga 

lebih kecil kemungkinannya terinfeksi COVID-19. Mereka 

yang telah divaksin tujuh kali lebih kecil kemungkinan 

tertularnya, dibanding mereka yang tidak divaksin sama 

sekali dan empat kali lebih kecil dibanding yang hanya 

menerima dua dosis vaksin. 

Itulah mengapa di tengah peningkatan angka positif 

COVID-19, pemberian vaksin booster sangat digencarkan 

pemerintah. Vaksin dosis ketiga ini diberikan untuk 

membantu meningkatkan antibodi, sehingga risiko 

penularan COVID-19 bisa ditekan.

Badan Informasi Geospasial (BIG) pun tak ketinggalan 

menyelenggarakan pemberian vaksin dosis ketiga bagi 

para pegawainya. Pemberian vaksin booster ini 

dilaksanakan selama dua hari pada 16-17 Februari 2022. 

Harapannya, vaksin booster ini dapat melindungi pegawai 

BIG dari paparan COVID-19. Sobat Warta harus ikutan ya!
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TUBUH TIDAK MERESPON 

SECARA MEMADAI

3 ALASAN 

VAKSIN BOOSTER
MENURUT WHO

Jika dua dosis pertama yang 
diterima tidak membuat 
tubuh merespons dengan baik. 
Misalnya, karenamemiliki 
gangguan kekebalan (sistem
kekebalan lemah)

2
WAKTU 

KEKEBALAN

- Jika seiring waktu, kekebalan
yang terbentuk mulai
berkurang, memburuk, atau 
menurun.
- Faktanya, bukti menunjukkan
vaksin bertahan dengan sangat
baik untuk melindungi dari
penyakit parah, rawat inap, atau
bahkan kematian

3
KINERJA 
VAKSIN

- Kinerja vaksin kurang/tidak
memadai terhadap varian baru
yang muncul.
- Faktanya, vaksin COVID-19
mampu bertahan sangat baik
dalam menghadapi spektrum
penyakit dari varian - varian 
yang ada

PRIORITAS VAKSIN BOOSTER

- Fokus utama pemberian vaksin COVID-19 saat
 ini untuk melindungi orang-orang yang                      
belum terlindungi sama sekali oleh vaksin.

- Dibutuhkan banyak penelitian lebih lanjut
-Di Indonesia saat ini, pemberian vaksin booster 
hanya diperuntukkan untuk para tenaga 
kesehatan.

- Kemenkes tidak menutup kemungkinan 
vaksin booster bisa diberikan kepada selain 
nakes ke depannya.
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Laporan Utama

i b i n o n g ,  B e r i t a C Geospasial – Karyawan 
dan keluarga Badan Informasi 
Geospasial (BIG) mendapatkan 
vaksin COVID-19 dosis ketiga 
atau booster. Hal ini sejalan 
dengan program pemerintah 
y a n g  m e n g g e n c a r k a n 
program vaksin booster untuk 
meningkatkan proteksi dalam 
menangkal virus COVID-19.

M e s k i p u n  s u d a h “ m e n d a p a t k a n  v a k s i n 
booster, kami berharap seluruh 
karyawan dan keluarga BIG 
t e t a p  m e n j a g a  p r o t o k o l 
kesehatan. Booster bukan 
jaminan, tapi ini salah satu 
ikhtiar kita,” kata Kepala Bagian 
U m u m  d a n  L a y a n a n 
Pengadaan BIG Enjang Farid 
saat membuka acara pada 
Rabu, 16 Februari 2022.

Karyawan BIG Mendapatkan 
Vaksin Booster COVID-19

Oleh : 
Kesturi Haryunani Pendari/Achmad Faisal Nurghani

E n j a n g  m e n j e l a s k a n , 
pemberian vaksin dosis ketiga 
akan dilaksanakan selama dua 
hari pada 16-17 Februari 2022. 
Pener ima vaks in  booster 
tercatat sebanyak 800 orang 
terdiri dari 690 karyawan BIG 
dan 110 keluarga karyawan.

Vaksin yang diberikan “ AstraZeneca,” ujar Enjang.
Sebagai informasi, ada empat 
merek vaksin booster yang 
disetujui di Indonesia, yakni 
AstraZeneca, Moderna, Pfizer, 
dan Sinovac. Pemberian vaksin 
booster ini diyakini dapat 
memberikan perlindungan 
ekstra dengan mengurangi 
r is iko sakit  parah hingga 
membutuhkan rawat inap 
akibat COVID-19.
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i b i n o n g ,  B e r i t a C Geospasial – Sudah tiga 
t a h u n  s e j a k  Co ro n a v i r u s 
D i s e a s e  2 0 1 9  ( C OV I D - 1 9 ) 
melanda Indonesia, namun 
saat ini angkanya masih terus 
bertambah. Bahkan muncul 
varian-varian baru. Maka dari 
itu, pemerintah Indonesia 
melaksanakan pemberian 
vaksin ketiga atau booster bagi 
seluruh warga Indonesia untuk 
mencegah penyebarannya 
lebih lanjut. Badan Informasi 
G e o s p a s i a l  ( B I G )  t u r u t 
m e n d u k u n g  p r o g r a m 
p e m e r i n t a h  d e n g a n 
menyelenggarakan pemberian 
booster bagi pegawainya. 
Acara berlangsung dua hari, 
ya i t u  pa d a  t a n g g a l  1 6 -1 7 
Februari 2022.
Pada hari kedua pelaksanaan 
p e m b e r i a n  b o o s te r  ya n g 
diselenggarakan pada hari 
Kamis, 17 Februari 2022 di 
Gedung Diklat diikuti oleh 
k a r y a w a n ,  k e l u a r g a  d a n 
purnabakti Badan Informasi 
Geospasial (BIG).
Sebelumnya, penerima vaksin 
b o o s te r  p a d a  t a n g g a l  1 6 
Februari 2022 sebanyak 319 
orang dan pada tanggal 17 

Vaksin Booster COVID-19 
Untuk Keluarga Besar BIG

Oleh : 
Maya Scoryna Purwidyanti/Luciana Retno Prastiwi

Februari 2022 sebanyak 217 
o r a n g .  S e h i n g g a  t o t a l 
pen er ima vaks in  booster 
melalui BIG sebanyak 536 
orang. Vaksin booster yang 
diberikan pada hari kedua ini 
sama seperti hari sebelumnya 
yakni AstraZeneca.
Setelah mendapakan vaksin 
booster, diharapkan seluruh 
karyawan dan keluarga besar 
B I G  t e t a p  m e n j a g a  d a n 
mengikuti protokol kesehatan 
d e n g a n  l e b i h  b a i k  l a g i . 
Kegiatan pemberian vaksin 
booster ini juga sebagai salah 
satu ikhtiar BIG bagi karyawan 
dan keluarga besar BIG untuk 
mengurangi resiko sakit akibat 
COVID-19.
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BEDA VAKSIN PRIMER
DENGAN

VAKSIN BOOSTER
COVID-19

VAKSIN PRIMER
- Dosis utama: Dosis 1 dan 2
- Diberikan secara homolog*
- Tujuan : Imunitas/kekebalan terhadap Penyakit Covid-19 dalam jangka 

waktu tertentu
*Homolog: Jenis vaksin sama

VAKSIN BOOSTER
- Setelah dapat vaksin primer
- Diberikan secara Homolog* & Heterolog**
- Tujuan: Pertahankan tingkat kekebalan*

**Heterolog: Jenis vaksin berbeda
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4 KOMBINASI

VAKSIN BOOSTER
COVID-19 VERSI KEMENKES RI

Dosis 1&2 Booster Keterangan

Sinovac Pfizer

Diberikan 1/2 dosis (half dose)

Sinovac AstraZeneca

Diberikan 1/2 dosis (half dose)

AstraZeneca Moderna

Diberikan 1/2 dosis (half dose)

AstraZeneca Pfizer

Diberikan 1/2 dosis (half dose)

Keterangan :

- Ketiga versi kombinasi didasarkan pada hasil riset dan ketersediaan stok vaksin

   COVID-19

- Kombinasi masih mungkin berubah atau bertambah
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KEAMPUHAN KOMBINASI VAKSIN BOOSTER
Pemerintah memulai program vaksin booster Covid-19. Bagaimana 
keampuhan tiap kombinasinya ?

Dosis 1 Dosis 2 Booster Efektifitas

Sinovac Sinovac Sinovac

Sinovac Sinovac

Sinovac Sinovac

70,89%
(dari 50,18%)

90,53%

93,18%

3X Lipat

25X Lipat

32X Lipat

5X Lipat

8X Lipat

11X Lipat

8X Lipat

10X Lipat
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